
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  8

SENIN WAGE, 29 MARET  2021

(15 RUWAH 1954)

Jokowi:  . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Bom    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

radikalisme yang bertentangan dengan nilai-nilai agama, nilai-

nilai luhur kita sebagai bangsa yang menjunjung tinggi nilai-ni-

lai ketuhanan dan menjunjung nilai-nilai kebhinnekaan. Untuk

para korban yang luka-luka kita mendoakan agar segera

diberikan kesembuhan. Negara menjamin semua biaya peng-

obatan dan perawatan para korban," ujar Presiden.

Menko Polhukam Mahfud MD memastikan pemerintah

bakal memburu jaringan teror yang menaungi pelaku bom bu-

nuh diri di Gereja Katedral Makassar Sulawesi Selatan (Sul-

sel), Minggu (28/3). Mahfud mengajak masyarakat untuk ber-

peran aktif memberi informasi kepada kepolisian atau aparat

penegak hukum terkait aksi teror tersebut. Persekutuan Ge-

reja-gereja di Indonesia (PGI) menyampaikan duka cita yang

sangat mendalam.  "Saya menyampaikan duka cita men-

dalam atas ledakan bom yang terjadi di depan Katedral

Makassar," kata Ketua Umum PGI Gomar Gultom.

Dewan Masjid Indonesia (DMI) juga menyampaikan bela-

sungkawa sekaligus mengutuk keras aksi teror bom bunuh diri

di Gereja Katedral Makassar tersebut. Ketua DMI Jusuf Kalla

(JK) menyatakan rasa duka dan mengutuk.

Muhammadiyah mengecam keras   dengan peledakan bom

di depan Gereja Katedral di Kota Makassar. Muhammadiyah

menilai segala bentuk kekerasan yang menimbulkan ketaku-

tan, kekacauan serta  mengancam dan mengorbankan nyawa

manusia, apapun motif dan tujuannya serta oleh siapapun

pelakunya sangatlah biadab.               (Sim/Ful/Ati/Fsy/Roy)-f

Pihaknya menyebut ada dua terduga pela-

ku. Satu dapat dikenali dan satu lagi kondisi

tubuhnya hancur. Namun, aksi pelaku sebe-

lumnya dapat dicegah pihak keamanan gere-

ja, sehingga tidak sampai masuk ke dalam

gereja setempat.

Kapolda mengatakan, tim dari Pusat Labo-

ratorium Forensik (Puslabfor) Mabes Polri

Cabang Makassar, Tim Inafis, Densus 88 Anti-

teror dan Gegana Brimob Polda Sulsel, ke-

marin langsung melakukan penyelidikan un-

tuk mengusut tuntas aksi bom bunuh diri itu.

Menurut saksi mata di sekitar lokasi, saat ke-

jadian terdengar suara ledakan yang keras.

Lokasi ledakan berada di sekitar Polsek

Ujung Pandang dan Polrestabes Makassar

serta Kantor Balaikota Makassar dan membu-

at kepanikan warga. Aparat kepolisian lang-

sung bergerak ke lokasi kejadian untuk meng-

amankan lokasi. "Tim Densus 88 Antiteror

Mabes Polri mendalami jaringan kelompok

teroris mana yang terlibat dalam bom bunuh

diri ini," kata Kapolda.

Dalam peristiwa ini, Kapolda Sulsel Irjen Pol

Merdisyam mengatakan jumlah korban se-

mentara yang terhitung akibat ledakan bom ini

sekitar 20 orang. Data polisi menyebutkan,

satu korban tewas dipastikan sebagai pelaku

bom bunuh diri, sementara dari unsur masya-

rakat ada lima petugas gereja dan empat je-

maat yang saat ini sedang dalam perawatan.

Mereka dibawa ke RS Bhayangkara dan RS

Siloam. 

Dari total dengan data luka ringan yang su-

dah pulang, sebanyak 20 orang. Irjen

Merdisyam menyebutkan, dari informasi yang

dihimpun ada korban mengalami luka berat,

sedang dan ringan. Namun, korban yang

mengalami luka ringan diberikan rawat jalan.

Hingga berita ini diturunkan, belum ada pihak

yang mengaku bertanggung jawab terkait

bom bunuh diri tersebut.                 (Ant/Obi)-f
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Pada saat pemerintah menetapkan harga BBM Premium di bawah harga

keekonomian, maka pemerintah harus membayar dana kompensasi kepada

Pertamina. Sesungguhnya dana kompensasi merupakan subsidi terselubung.

Untuk memangkas subsidi terselubung, Pemerintah harus menghapus BBM

Premium. Selain memangkas dana kompensasi, penghapusan BBM Premium

juga dapat menghapus pemborosan akibat pemburuan rente dalam impor

BBM Premium.BBM Premium sudah tidak dijual lagi di pasar internasional se-

hingga pengadaan BBM premium dilakukan dengan cara blending, yang

menimbulkan moral hazard melalui mark up harga BBM. Pada 2015, Tim Anti

Mafia Migas menemukan indikasi moral hazard itu dalam proses bidding dan

blending BBM Premium. Temuan itu menjadi alasan bagi Tim untuk

merekomendasikan penghapusan BBM Premium. Namun hingga kini peme-

rintah belum juga menghapus BBM Premium. Permasalahan subsidi LPG 3Kg,

yang dikenal dengan Gas Melon, selain salah sasaran, lebih 70% kebutuhan

LPG di dalam negeri harus diimpor. Dampaknya, tidak hanya membebani

APBN, tetapi juga ikut memperbesar defisit neraca perdagangan migas dalam

beberapa tahun terakhir ini. Agar subsidi Gas Melon dapat tepat sasaran,

Pertamina harus mengubah distribusi terbuka menjadi distribusi tertutup.

Dengan distribusi terbuka, siapa pun dapat membeli Gas Melon tanpa ada

sanksi. Dengan distribusi tertutup, hanya rakyat miskin dengan Kartu Pra-

Sejahtera yang dapat membeli LPG 3 Kg dengan harga subsidi. Tanpa meng-

gunakan Kartu Pra-Sejahtera, masyarakat masih bisa membeli Gas Melon de-

ngan harga pasar, bukan harga subsidi. Model Penyaluran subsidi LPG 3 dapat

juga diterapkan pada penyaluran minyak tanah kepada masyarakat tidak mam-

pu.Subsidi Listrik tetap diberikan kepada rakyat miskin pelanggan 450 W dan

sebagian rakyat rentan miskin pelanggan 900 W. Agar terjadi subsidi silang,

PLN harus menetapkan tarif listrik progresif bertingkat pada pelanggan di atas

900 W. Sedangkan untuk menghapus dana kompensasi kepada PLN,

Pemerintah harus memberikan kewenangan kepada PLN untuk menetapan

tariff adjustment yang didasarkan pada fluktuasi variabel pembentuk harga

pokok penyediaan listrik. Tanpa keberanian untuk meninjau ulang model belan-

ja subsidi energi pada subsidi BBM premium, solar, minyak tanah, LPG 3 kg

dan listrik, jangan harap belanja subsidi energi yang memberatkan APBN dapat

dipangkas. Barangkali, Jokowi perlu menghidupkan lagi semangat pengalihan

subsidi energi untuk konsumsi menjadi subsidi untuk produksi, yang lebih

memberikan nilai tambah. ❑ - f

(Penulis  adalah Dosen Departemen Ekonomika dan Bisnis Sekolah

Vokasi UGM dan Pengurus ISEI DIY)
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